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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan Ibu tentang
metode kanguru dengan kenaikan berat badan pada bayi BBLR di RSUD Al-Mulk Kota
Sukabumi Tahun 2025. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan uji
statistik Chi-Square. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi BBLR, sebanyak 31 orang, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian kecil responden memiliki pengetahuan kurang (25,8%), dan sebagian besar bayi
mengalami kenaikan berat badan (71,0%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,00, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu tentang perawatan metode kanguru dengan
kenaikan berat badan pada bayi BBLR di RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi Tahun 2025.

Kata Kunci: Metode Kanguru, Pengetahuan.

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between maternal knowledge about the
kangaroo method and weight gain in LBW infants at Al-Mulk Regional Hospital,
Sukabumi City in 2025. This study used an analytical survey method with the Chi-Square
statistical test. The study was conducted in 2025. The population in this study were all
mothers who had LBW infants, a total of 31 people, with a sampling technique using total
sampling. The results showed that a small portion of respondents had insufficient
knowledge (25.8%), and most babies experienced weight gain (71.0%). The results of the
Chi-Square test showed a p-value of 0.00, which means it is smaller than 0.05. Thus, it
can be concluded that there is a relationship between maternal knowledge about
kangaroo method care and weight gain in LBW infants at Al-Mulk Regional Hospital,
Sukabumi City in 2025

Keywords: Kangaroo Care, Knowledge.

PENDAHULUAN

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan indikator yang lazim digunakan untuk
menentukan derajat kesehatan masyarakat, baik pada tingkat provinsi maupun nasional.
Salah satu faktor penyebab utama kematian bayi adalah Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR). Bayi dengan BBLR merupakan kondisi ketika bayi dilahirkan dengan berat
kurang dari 2.500 gram tanpa memandang usia kehamilan. BBLR merupakan indikator
adanya masalah kegawatan pada bayi. Kondisi ini dapat disebabkan oleh bayi lahir kurang
bulan (usia kehamilan kurang dari 37 minggu), Pertumbuhan Janin Terhambat (PJT), atau
kombinasi keduanya. Masalah pada bayi BBLR terutama terjadi karena ketidakmatangan
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sistem organ. Beberapa masalah yang sering muncul pada bayi BBLR meliputi gangguan
termoregulasi, hematologi, gastrointestinal, susunan saraf pusat, dan fungsi ginjal. Salah
satu faktor kritis yang paling sering terjadi adalah gangguan pengaturan suhu tubuh
sebagai komplikasi utama pada periode awal kelahiran (Damayanti et al., 2019).

Menurut World Health Organization (WHO), angka kematian ibu diperkirakan
mencapai 211 per 100.000 kelahiran hidup. Kematian ibu umumnya disebabkan oleh
komplikasi selama kehamilan dan persalinan. Angka Kematian Bayi (AKB) dilaporkan
sebesar 6,7 per 1.000 kelahiran hidup. Kematian bayi baru lahir (neonatal) menyumbang
47% dari seluruh kematian balita, dan sekitar 75% kematian neonatal terjadi pada masa
awal kelahiran. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan angka
kematian ibu yang masih tinggi di dunia (WHO, 2021). Kementerian Kesehatan RI (2021)
juga melaporkan bahwa Indonesia memiliki Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka
Kematian Bayi (AKB) yang cukup tinggi, yaitu sebesar 6.856 per 100.000 kelahiran
hidup.

Menurut laporan Kemenkes tahun 2021 penyebab langsung kematian bayi
Berdasarkan laporan rutin Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat Angka Kematian Bayi
(AKB) pada tahun 2024 sebanyak 7,28 per 1.000 kelahiran hidup, 87,80% atau 4.858
kasus terjadi pada saat neonatal (0-28 hari) dan 12,20% atau 675 kasus terjadi pada saat
post neonatal (29 hari-11bulan). Penyebab kematian neonatal masih didominasi oleh
40,76% Gangguan pernapasan dan kardiovaskular, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR)
23,26%,infeksi 13,28% serta Komplikasi 6,22%. Angka kematian bayi di Kota Sukabumi
dari Tahun 2019 — 2023 mengalami kenaikan yang cukup signifikan terutama pada tahun
2023. Penyebab Kematian Neonatal terbanyak adalah BBLR sebanyak 16 kasus (41%),
Asfiksia sebanyak 9 kasus (23%), dan kelainan bawaan 6 kasus (15%), Infeksi 3 kasus
(8%) dan penyebab lainnya sebanyak 5 kasus (13%). (Dinas Kesehatan, 2024)
Berdasarkan data Register Kebidanan RSUD AL-MULK Kota Sukabumi pada periode
Januari - Desember 2024 ditemukan 7 kasus persalinan preterm dari 194 persalinan dan
18 kasus kelahiran dengan BBLR.

Umumnya, ibu yang memiliki bayi BBLR, terutama ibu primigravida, belum
mengetahui cara merawat bayi BBLR dengan menggunakan metode kanguru. Padahal,
apabila ibu melakukan perawatan metode kanguru, hal tersebut dapat memberikan banyak
manfaat bagi ibu dan bayi. Metode kanguru dapat membantu mencegah terjadinya
hipotermia, meningkatkan kedekatan antara ibu dan bayi, mendukung keberhasilan
pemberian ASI, serta mempercepat penambahan berat badan bayi. Oleh karena itu,
pengetahuan ibu tentang perawatan BBLR dengan metode kanguru sangat diperlukan,
karena secara tidak langsung dapat meningkatkan kesehatan bayi BBLR dan
mempercepat peningkatan berat badannya (Nurdin et al., 2024).

Penelitian sejenis, dari Dewi et al. (2025), melaporkan bahwa rata-rata berat badan
bayi dengan BBLR sebelum perawatan metode kanguru adalah 2.275 gram, dan setelah
penerapan metode kanguru meningkat menjadi rata-rata 2.329 gram, dengan peningkatan
rata-rata sebesar 10,50 gram selama 4 hari dengan durasi perawatan 1 jam per hari. Nilai
p-value sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa peningkatan berat badan tersebut
signifikan secara statistik. Dengan demikian, perawatan metode kanguru menggunakan
kain stretchy wrap yang dilakukan orang tua terhadap bayi BBLR di Rumah Sakit X
dinyatakan efektif untuk menambah berat badan bayi. Oleh karena itu, PMK dengan kain
stretchy wrap diharapkan dapat menjadi alternatif untuk mendukung peningkatan berat
badan bayi baru lahir dengan BBLR.

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan KMC pada bayi BBLR
secara konsisten berkorelasi dengan kenaikan berat badan dan stabilitas fisiologis.
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penelitian Sari & Sulistyowati (2024) melaporkan bayi BBLR dengan berat 2.200 gram
meningkat menjadi 2.620 gram dalam 14 hari, setelah perawatan KMC. Hidayah (2023)
menemukan bahwa KMC tiga kali sehari selama 3 hari menghasilkan kenaikan berat
badan secara signifikan (p=0,000) dibanding kontrol. Dengan demikian, KMC
merupakan intervensi efektif, aman, dan terjangkau untuk meningkatkan berat badan dan
kesehatan bayi BBLR dan seharusnya menjadi bagian rutin dari asuhan neonatal serta
edukasi bagi Ibu.

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Desember menunjukkan
gambaran pengetahuan ibu mengenai metode kanguru pada bayi BBLR. Hasil
pengamatan awal memperlihatkan bahwa sebagian responden memiliki tingkat
pengetahuan baik, yaitu sebanyak 6 orang (55%). Namun, masih terdapat Ibu dengan
tingkat pengetahuan kurang, yaitu sebanyak 4 orang (45%). Rendahnya pengetahuan ibu
mengenai perawatan metode kanguru disebabkan karena PMK masih dianggap sebagai
metode yang relatif baru dan belum banyak dipahami. Oleh karena itu, diperlukan upaya
pendidikan kesehatan yang terarah untuk meningkatkan pemahaman Ibu mengenai
perawatan metode kanguru pada bayi BBLR.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengkaji secara spesifik hubungan
antara tingkat pengetahuan ibu mengenai metode kanguru dan kenaikan berat badan bayi
BBLR di RSUD AIl-Mulk Kota Sukabumi tahun 2025. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang umumnya menekankan efektivitas PMK terhadap stabilitas fisiologis
bayi, penelitian ini berfokus pada bagaimana variasi tingkat pengetahuan ibu dapat
memengaruhi peningkatan berat badan bayi BBLR. Penelitian ini juga menyajikan data
lokal terbaru yang belum pernah diteliti di RSUD Al-Mulk, sehingga memberikan
kontribusi baru bagi pengembangan praktik keperawatan neonatus.

Kesenjangan penelitian yang diisi oleh studi ini adalah terbatasnya penelitian lokal
yang secara mendalam mengevaluasi pengetahuan Ibu sebagai faktor determinan
keberhasilan PMK dalam meningkatkan berat badan bayi BBLR. Penelitian sebelumnya
lebih banyak memusatkan perhatian pada efektivitas PMK terhadap kondisi fisiologis
bayi, namun belum menelaah bagaimana tingkat pengetahuan ibu berperan sebagai
variabel penting dalam keberhasilan intervensi tersebut. Selain itu, belum terdapat
penelitian yang secara simultan menggabungkan variabel pengetahuan ibu, pelaksanaan
PMK, dan perubahan berat badan bayi dalam konteks pelayanan neonatus di Kota
Sukabumi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di RSUD Al-
Mulk Kota Sukabumi pada tahun 2025. Sampel penelitian adalah ibu yang memiliki bayi
BBLR dengan jumlah 31 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling. Instrumen penelitian meliputi lembar kuesioner dan lembar observasi. Jenis
data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui kuesioner yang berisi pertanyaan tertulis untuk mengukur pengetahuan responden
mengenai perawatan metode kanguru. Pengumpulan data berat badan bayi dilakukan
melalui wawancara kepada Ibu dan pencatatan berat badan pada bulan berikutnya dengan
membandingkannya pada grafik KMS. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
laporan tahunan RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi tahun 2025. Seluruh data yang
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS melalui
analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square.
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HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Pengetahuan Ibu tentang Metode Kangguru di RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu tentang Metode Kanguru
di RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi Tahun 2025

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 5 16,1
Cukup 18 58,1
Kurang 8 25,8
Jumlah 31 100,0

Sumber: Data Skunder Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden memiliki pengetahuan cukup
mengenai metode kanguru, yaitu sebanyak 18 orang (58,1%). Selain itu, terdapat 5
responden (16,1%) dengan pengetahuan baik dan 8 responden (25,8%) dengan
pengetahuan kurang.

Kenaikan Berat Badan pada Bayi Berat Badan Lahir Rendah di RSUD Al-Mulk
Kota Sukabumi Tahun 2025

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kenaikan Berat Badan
di RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi Tahun 2025

Kenaikan Berat Badan Frekuensi Persentase (%)
Naik 22 71,0
Tidak Naik 9 29,0
Jumlah 31 100,0

Sumber: Data Skunder Tahun 2025

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar bayi BBLR mengalami kenaikan berat badan
setelah dilakukan perawatan, yaitu sebanyak 22 bayi (71,0%). Sementara itu, sebanyak 9
bayi (29,0%) tercatat tidak mengalami kenaikan berat badan.Analisis Bivariat

Tabel 3
Hubungan Pengetahuan Ibu tentang Metode Kanguru dengan Kenaikan Berat Badan pada Bayi BBLR
di RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi Tahun 2025

Kenaikan Berat Badan

Total

Pengetahuan Naik Tidak Naik P Value
% F % F %
Baik 5 16,1 0 0 5 16,1
Cukup 16 51,6 2 6,5 18 58,1 0.00
Kurang 1 3,2 7 22,6 8 25,8
Jumlah 22 71,0 9 29,0 31 100,0

Sumber: Data Skunder Tahun 2025
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Berdasarkan Tabel 3, terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu
tentang metode kanguru dengan kenaikan berat badan bayi BBLR. Ibu dengan
pengetahuan baik seluruhnya memiliki bayi yang mengalami kenaikan berat badan, yaitu
5 responden (16,1%). Mayoritas ibu dengan pengetahuan cukup juga memiliki bayi
dengan kenaikan berat badan, yaitu 16 responden (51,6%), sementara hanya 2 responden
(6,5%) yang bayinya tidak mengalami kenaikan berat badan. Sebaliknya, pada kelompok
ibu dengan pengetahuan kurang, sebagian besar bayinya tidak mengalami kenaikan berat
badan, yaitu 7 responden (22,6%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,00 (< 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan ibu mengenai metode kanguru dan kenaikan berat badan bayi BBLR.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1, diketahui bahwa pengetahuan responden
tentang metode kanguru berada pada kategori baik sebanyak 5 orang (16,1%), kategori
cukup sebanyak 18 orang (58,1%), dan kategori kurang sebanyak 8 orang (25,8%).
Pengetahuan merupakan respons seseorang dalam memahami dan menerima informasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa ibu yang memiliki bayi BBLR perlu mendapatkan
edukasi mengenai penggunaan metode kanguru, karena pengetahuan yang baik akan
membantu ibu dalam menerapkan perawatan yang optimal untuk memaksimalkan
kenaikan berat badan bayi baru lahir.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar bayi
BBLR mengalami kenaikan berat badan, yaitu sebanyak 22 responden (71,0%).
Sementara itu, sebanyak 9 responden (29,0%) tidak mengalami kenaikan berat badan.
Kenaikan berat badan merupakan perubahan ukuran berat tubuh yang dapat meningkat
atau menurun sebagai hasil dari proses metabolisme dan penyerapan zat gizi yang
kemudian disimpan dalam tubuh sebagai cadangan energi.

Sejalan dengan penelitian Dewi, et al (2025) persentase kenaikan berat BBLR
selama dilakukannya Perawatan Metode Kanguru, berdasarkan hasil penelitian nyang
dilakukan pada 20responden bayi BBLR didapatkan bahwa pada hari pertama setelah
PMK terdapat 25% bayi tidak mengalami kenaikan berat badan, dan kenaikan berat badan
terbesar yaitu 1-10 gram dengan persentase sebesar 60%. Hari ke dua juga terdapat bayi
yang tidak mengalami kenaikan dari BB hari pertama PMK sebanyak 5% dan kenaikan
terbesar yaitu antara 11-20 gram sebanyak 55%. Begitu pula pada hari ketiga terdapat
bayi yang tidak mengalami kenaikan dari BB hari kedua yaitu sebesar 5%, dimana
kenaikan terbesar antara 11-20 gram sebanyak 75%. Sedangkan pada hari keempat
pelaksanaan PMK 100% bayi mengalami kenaikan berat badan.

Berdasarkan tabel hasil penelitian di tabel 3, responden yang berpengetahuan baik
dan naik sebanyak 5 responden (16,1%) , responden berpengetahuan baik dengan tidak
naik sebanyak O responden (0%). responden yang berpengetahuan cukup dan naik
sebanyak 16 responden (51,6), responden yang berpengetahuan cukup dan tidak naik
sebanyak 2 responden (6,5%) responden yang berpengetahuan kurang dan naik sebanyak
1 responden (3,2%),dan responden yang berpengetahuan kurang dan tidak naik sebanyak
7 responden (22,6%). Dengan hasil uji statistik Chi Square yang diperoleh nilai p-value
adalah 0,00 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima dengan nilai p-value a < 0,05, Dari
hasil analisa bivariat diketahui nilai p-value a 0,00 < 0,05, hal ini berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara hubungan pengetahuan Ibu tentang metode kanguru
dengan kenaikan berat badan pada bayi BBLR di RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi tahun
2025.
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Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa pengetahuan yang baik tentang
kesehatan sangat memengaruhi perilaku individu dalam menjalankan tindakan kesehatan
yang tepat, termasuk dalam konteks pelaksanaan metode kanguru untuk bayi berat badan
lahir rendah (BBLR). Ibu dengan pengetahuan yang lebih baik cenderung memahami
manfaat, prosedur, dan pentingnya konsistensi dalam pelaksanaan metode kanguru, yang
berkontribusi pada keberhasilan menjaga suhu tubuh bayi, stabilitas fisiologis, dan
kelancaran pemberian ASI, sehingga berdampak positif pada peningkatan berat badan
bayi BBLR. Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan faktor utama yang
mendorong perilaku kesehatan yang protektif, meskipun faktor sosial ekonomi juga
berperan dalam membentuk pengetahuan tersebut (Chavarria, 2021). Selain itu, literasi
kesehatan digital (eHealth literacy) juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku
kesehatan, terutama di kalangan mahasiswa dan remaja, yang semakin mengandalkan
informasi kesehatan dari sumber digital (Shoji, 2025). Studi lain menegaskan hubungan
positif antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan perilaku kesehatan reproduksi
remaja, yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dapat memperbaiki perilaku
kesehatan secara umum (Ritonga, 2020). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan
melalui edukasi yang tepat dan akses informasi yang merata sangat penting untuk
mendorong perilaku kesehatan yang baik dan hasil kesehatan yang optimal.

Hasil penelitian meta-analisis oleh Pravitasari (2020) dan Pravitasari (2020)
menunjukkan bahwa Kangaroo Mother Care (KMC) efektif meningkatkan berat badan
bayi prematur dan BBLR dibandingkan perawatan konvensional, dengan peningkatan
berat badan yang signifikan secara statistik. Penelitian Rahmatika (2022). juga
menemukan hubungan signifikan antara praktik KMC yang baik dan peningkatan berat
badan bayi BBLR, dengan durasi dan kualitas pelaksanaan KMC oleh ibu sebagai faktor
kunci keberhasilan. Konsistensi pelaksanaan KMC oleh ibu sangat penting untuk
mencapai hasil optimal, karena KMC membantu mempertahankan suhu tubuh bayi,
meningkatkan stabilitas fisiologis, dan memperlancar pemberian ASI, yang berkontribusi
pada pertumbuhan berat badan bayi (Kurniasih, 2020). Hambatan dalam pelaksanaan
KMC seringkali terkait dengan pengetahuan ibu dan dukungan keluarga, sehingga
edukasi dan pelatihan bagi ibu serta dukungan keluarga sangat diperlukan untuk
meningkatkan efektivitas KMC (Merdikawati, 2021; Mustikawati, 2021). Pengetahuan
yang memadai pada ibu menjadi fondasi utama agar praktik KMC dapat dilakukan
dengan benar dan konsisten, memperkuat temuan bahwa keberhasilan intervensi ini
sangat bergantung pada peran aktif ibu dalam perawatan bayi (Rahmatika, 2022). Dengan
demikian, peningkatan pengetahuan dan dukungan keluarga merupakan faktor penting
dalam keberhasilan KMC untuk bayi BBLR.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurdin, et al (2024) bahwa pengalaman
responden merupakan salah satu cara untuk mengulang kembali pengetahuan yang
diperoleh sebelumnya. Pengalaman responden seperti sudah pernah belajar dan
mendapatkan informasi mengenai perawatan metode kanguru pada bayi Perawatan
metode kanguru (PMK). Perawatan metode kanguru sangat berperan penting pada
kestabilan system kardiovaskluer, peningkatan suhu tubuh, menurunkan stress maternal
dan mendorong Ibu untuk menyusi serta meningkatkan kedekatan Ibu dan bayi.

Pengetahuan yang baik dapat didukung dari pengalaman Ibu. Pengalaman Ibu yang
mempunyai bayi BBLR sebelumnya dapat memberikan kontrlbusi yang baik pada
pengetahuan dan sikap Ibu tentang pelaksanaan perawatan metode kanguru pada bayi
BBLR selain itu tingkat pendidikan sesorang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan
hal tesebur mengandung bahwa semakin tinggi pula motivasi untuk mengetahui hal-hal
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yang berhubungan dengan perawatan kesehatan, serta semakin tinggi pula kemampuan
menganalisisdan memilih seuatu baik yang menguntungkan maupun yang merugikan
kesehatan. Peneliti berasumsi bahwa perawatan metode kanguru dalam kategori baik
yang berarti responden mampu melakukan perawatan metode kanguru dengan baik hal
ini timbul karena pengalaman responden.

Dengan demikian, peningkatan pengetahuan Ibu menjadi faktor penting dalam
keberhasilan KMC sebagai intervensi peningkatan berat badan pada bayi BBLR. Edukasi
dan pendampingan intensif dari tenaga kesehatan diperlukan untuk memastikan Ibu
memahami prosedur, manfaat, serta konsistensi pelaksanaan KMC baik selama
perawatan di rumah sakit maupun di rumah. Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan
perlunya penguatan program edukasi KMC bagi Ibu dan keluarga, pengembangan SOP
rumah sakit, serta pemantauan rutin pelaksanaan KMC untuk memastikan efektivitas
intervensi dan mendukung peningkatan status kesehatan bayi BBLR secara optimal.

SIMPULAN

Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang metode
kanguru dan kenaikan berat badan bayi BBLR di RSUD Al-Mulk Kota Sukabumi Tahun
2025 (p = 0,00). Semakin baik pengetahuan ibu, semakin besar peluang keberhasilan
PMK dalam meningkatkan berat badan bayi.

SARAN

Petugas kesehatan diharapkan terus memberikan edukasi kepada ibu hamil, ibu
nifas, dan ibu dengan bayi BBLR mengenai pentingnya perawatan metode kanguru. Ibu
dengan bayi BBLR disarankan melakukan PMK secara konsisten, baik selama perawatan
di rumah sakit maupun di rumah, hingga bayi mencapai berat badan normal. SOP dan
program edukasi PMK perlu diperkuat untuk mendukung keberhasilan intervensi ini.
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